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Abstract 

Maternal Mortality Rate (MMR) is one indicator to see the health status 
of women. One of the causes of maternal death is hypertension. Changes in 

blood pressure of pregnant women can be caused by sleep quality. The type 
of research used is qualitative. Sampling in this study using non-probability 

sampling. This research was conducted at the RSUD Indrasari Rengat in 2022 
with 89 respondents. Data were collected using a questionnaire and analyzed 

using the Chi-square test. The sleep quality of pregnant women is mostly poor 
with a total of 75 people (84.3%). The majority of pregnant women had 
abnormal blood pressure with a total of 63 people (70.8%). The results of 

statistical analysis showed p-value = 0.000 (α<0.005). The conclusion of this 

study is that there is a significant relationship between sleep quality and blood 

pressure in pregnant women. 
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Abstrak 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan perempuan. Salah satu penyebab kematian Ibu 
yaitu hipertensi. Perubahan tekanan darah Ibu hamil dapat disebabkan 

oleh kualitas tidur. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability 

sampling. Penelitian ini dilakukan di RSUD Indrasari Rengat tahun 2022 
dengan jumlah responden 89 orang. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-square. Kualitas tidur Ibu 
hamil mayoritas buruk dengan jumlah 75 orang (84,3%). Mayoritas Ibu 
hamil memiliki tekanan darah tidak normal dengan jumlah 63 orang 

(70,8%). Hasil analisis statistik menunjukkan p-value= 0,000 (α<0,005). 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang bermakna 

antara kualitas tidur dengan tekanan darah pada ibu hamil. 
Kata Kunci 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) 
merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan perempuan. 
Angka kematian ibu menjadi salah satu 
target ke-tiga Sustainable Development 

Goals (SDGs) yaitu menjamin kehidupan 
yang sehat dan mendorong kesejahteraan 
bagi semua orang di segala usia. 

Berdasarkan laporan World Health 
Organization (who) tahun 2020, sekitar 
287.000 kematian ibu hamil (85%) terjadi 

dinegara berkembang. AKI di Indonesia 
relatif masih sangat tinggi tercatat sebesar 

177 kematian per 100 ribu kelahiran hidup 

yaitu ketiga tertinggi dari 11 negera di 
Asia Tenggara[1]. 

Berdasarkan data Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2019, salah satu indikator 
melihat derajat kesehatan diperoleh angka 
kematian ibu (AKI) masih tinggi sebesar 

305/100.000 kelahiran hidup dimana AKI 
dan berkaitan rasio kematian ibu, salah 
satunya selama kehamilan. Penyebab 

kematian ibu karena hipertensi cenderung 
meningkat sebanyak 35%, dan penyebab 
lain adalah perdarahan 17%, infeksi 8% 

dan lain-lain sebanyak 40%. Prevalensi 
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kematian ibu disebabkan karena preeklamsi 
sebanyak 34%. Salah satu gejala 
preeklamsi pada ibu hamil ditandai dengan 

adanya peningkatan tekanan darah[2]. 
Perubahan tekanan darah pada ibu 

hamil dapat disebabkan adanya 

perubahan pola tidur. Kualitas tidur yang 
buruk dapat menyebabkan kejadian 
kelahiran preterm, retriksi pertumbuhan 

intra-uterin, gawat janin, asfiksia, aspirasi 
mekonium, serta lebih rentan menderita 
hipertensi gestasional, preeklampsia, 

diabetes melitus dan waktu melahirkan lebih 
lama dibandingkan dengan ibu hamil yang 
memiliki kualitas tidur baik[3]. 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti di RSUD Indrasari 
Rengat menunjukkan bahwa pada Januari-

Desember 2021 ibu hamil yang menjalani 
perawatan sebanyak 176 pasien. Dari studi 
wawancara secara langsung terhadap 10 

ibu hamil 60% diantaranya mengalami 
tekanan darah tinggi dan 40% diantaranya 
mempunyai tekanan darah normal. Ibu yang 

mempunyai tekanan darah tinggi 
mengatakan sering cemas terhadap 
kehamilannya, ibu mengatakan tidurnya 

tidak nyenyak sering terbangun saat tidur 
malam hari yang menyebabkan kualitas 
tidurnya terganggu. 

Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Kualitas Tidur 

dengan Tekanan Darah  pada Ibu Hamil di 
RSUD Indrasari Rengat Tahun 2022”. 
 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan crossectional. Sebanyak 89 Ibu 

hamil menjadi sample karena memenuhi 

kriteria eksklusi dan inklusi yang bersedia 

menandatangani surat pernyataan 

kesediaan menjadi responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik non 

random (non probability). Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai 

dengan bulan Maret 2022 di RSUD 

Indrasari Rengat. Cara pengumpulan data 

menggunkaan data primer berupa 

kuesioner yang diisi langsung oleh ibu hamil 

tentang kualiatas tidurnya dan pemeriksaan 

langsung tekanan darah oleh peneliti. Data 

dianalisis menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Frekuensi Kualitas Tidur pada 

Ibu Hamil di RSUD Indrasari Rengat 
Tahun 2022 

No Kategori Frekuensi % 

1 Baik 14 15,7 
2 Buruk 75 84,3 

Jumlah 89 100 

 Sumber: Data Khusus 2022 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
mayoritas kualitas tidur Ibu hamil adalah 
buruk dengan jumlah 75 orang (84,3%) 

dan minoritas kualitas tidurnya adalah 
baik dengan jumlah 14 orang (15,7%). 

Dari angka persentase kualitas tidur 

buruk yang tinggi, maka sebagian besar 
dari Ibu hamil di RSUD Indrasari memiliki 
masalah tidur yang mempengaruhi 

kualitas tidurnya. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan peneliti, sebanyak 
44,9% responden merupakan Ibu hamil 

trimester III. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Wardani dkk yang berjudul 
Tingkat Kecemasan dengan Kualitas 

Tidur Ibu Hamil Primigravida Trimester III 
yang menyatakan Ibu hamil 
primigravida trimester III di Poliklinik 

Kandungan RSUD Idaman Banjarbaru 
sebagian besar memiliki kualitas tidur 
buruk (70%)[4]. 

Analisis univariat pada penelitian ini 
memperlihatkan nilai kualitas tidur dapat 
mempengaruhi tekanan darah pada Ibu 

hamil. Terlihat dengan jelas jika Ibu hamil 
memiliki kualitas tidur yang buruk, maka 
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cenderung memiliki tekanan darah yang 
tidak normal. Durasi tidur bukan satu-
satunya yang dapat mengukur kualitas 

tidur. Ada beberapa komponen yang 
diukur untuk mengetahui kualitas tidur 
seperti latensi, gangguan tidur, 

penggunaan obat dan day time 
dysfunction[5]. 

Gangguan tidur yang secara terus 

menerus akan mengakibatkan 
perubahan fisiologis tubuh berupa 
ketidakseimbangan homeostasis tubuh. 

Jika hal tersebut terjadi, maka sistem 
saraf simpatis akan diaktifkan oleh 
hipotalamus sebagai efek dari 

ketidakseimbangan homeostasis tubuh. 
Sehingga sistem saraf simpatis yang 
aktif, akan megakibatkan peningkatan 

tahanan perifer dan peningkatan curah 
jantung sehingga yang dapat 
mengakibatkan tekanan darah 

meningkat. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang memiliki kualitas 
tidur buruk akan mengalami perubahan 

tekanan darah[6]. 
Pada penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, mayoritas Ibu hamil 

yang usia kehamilannya berada di 
trimester III kualitas tidurnya cenderung 
buruk. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang berjudul Kualitas Tidur 
dan Aktivitas Ibu Hamil Trimester III yang 
menyatakan bahwa responden ibu hamil 

mengatakan mengalami kesulitan tidur 
disebabkan karena adanya gangguan 
kenyamanan yang dirasakan selama 

trimester III. Mayoritas ketidaknyamanan 
disebabkan kontraksi perut/gerakan 
bayi yang sering (35,3%) diantaranya 

terdapat 77,7% yang mempunyai 
kualitas tidur buruk. Faktor yang 
mempengaruhi kualitas tidur buruk salah 

satunya gangguan kenyamanan fisik 
yang merupakan sensasi tubuh saat hamil 
seiring dengan umur kehamilan yang 

semakin bertambah[7].  
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan bahwa mayoritas Ibu hamil 

adalah trimester III sehingga banyak Ibu 
hamil yang mengalami gangguan 
kualitas tidur. Salah satu hal yang 

mempengaruhi adalah tingkat 
pendidikan. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dalam memahami dan menerima 
informasi sesuai dengan tingkat 
pendidikan yang diperoleh. Penerimaan 

informasi individu yang berpendidikan 
tinggi lebih baik daripada 
berpendidikan menengah dan 

rendah[8]. 
 

Tabel 2. Frekuensi Tekanan Darah pada 

Ibu Hamil di RSUD Indrasari Rengat 
Tahun 2022 

No Kategori Frekuensi % 

1 Normal 26 29,2 
2 Tidak normal 63 70,8 

Jumlah 89 100 

Sumber: Data Khusus 2022 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
mayoritas Sedangkan minoritas yang 

berkategori normal sebanyak 26 orang 
(29,2%). Ibu hamil memiliki tekanan 
darah yang tidak normal dengan jumlah 

63 orang (70,8%). Sedangkan minoritas 
yang berkategori normal sebanyak 26 
orang (29,2%). 

Dari penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwasannya banyak Ibu 
hamil yang tekanan darahnya tidak 

normal. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada beberapa 
responden saat penelitian berlangsung, 

banyak dari responden yang 
mengatakan bahwa tekanan darahnya 
mulai naik saat kualitas tidurnya mulai 

terganggu, kurang tidur, atau susah untuk 
bisa tertidur di jam biasanya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang berjudul Hubungan Kualitas Tidur 
dengan Tekanan Darah pada Ibu Hamil 
Trimester III di Puskesmas Dinoyo Malang 

yang menyatakan ada hubungan antara 
kualitas tidur dengan tekanan darah 
pada ibu hamil trimester III di Puskesmas 
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Dinoyo Malang, artinya data dinyatakan 
signifikan[9]. 

Peningkatan tekanan darah 

cenderung terjadi pada orang yang 
kurang tidur karena pada ibu hamil yang 
kurang tidur akan memicu peningkatan 

homeostasis. Sebagian besar ibu hamil 
dengan preeklampsi memiliki tidur 
dengan rata-rata kurang dari 6 jam per 

hari yang dapat meningkatkan risiko 
mengidap hipertensi sebesar 37%[10]. 

Menurut penelitian yang berjudul 

Potential for Prenatal Yoga to Serve as An 
Intervention to Treat Depression During 
Pregnancy pada tahun 2015 

menyatakan bahwa umur merupakan 
salah satu faktor kejadian hipertensi 
pada Ibu hamil. Pada hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa masih ada Ibu hamil 
dengan usia berisiko sehingga dapat 
memicu peningkatan tekanan darah 

pada Ibu hamil. Begitu pula penelitian 
yang berjudul Smoking and Hypertensive 
Disorders during Pregnancy dengan 

desain penelitian case control pada tahun 
2016 yang menyatakan bahwa ada 
hubungan kejadian hipertensi dengan 

umur Ibu hamil dengan nilai p 
=0,0008[11]. 

Hasil yang sama juga diperkuat dari 

penelitian yang berjudul Prevalensi  
Hipertensi pada Kehamilan di 

Indonesia dan Berbagai Faktor yang 

Berhubungan. Pada penelitian tersebut 
didapatkan Ibu hamil pada kelompok 
umur 35 tahun yaitu 24,3% dan analisis 

multivariatnya menunjukan untuk risiko 
hipertensi pada umur 35 tahun yaitu 
2,85 kali lebih besar dibandingkan 

dengan pada umur antara 20-35 tahun. 
Hal ini sangat berisiko terjadi karena 
pada umur reproduksi 35 tahun juga 

perlu lebih memperhatikan kesehatan 
karena pada kondisi ini organ reproduksi 

perempuan juga sudah mulai menurun 
sehingga sangat berisiko tinggi 
terjadinya peningkatan tekanan darah 

[12]. 
Menurut hasil penelitian yang 

berjudul Analisis Jumlah Gravida 

Terhadap Kejadian Hipertensi pada saat 
Hamil Di RSUD Pandan Abang Boyolali 
mengatakan bahwa jumlah gravida juga 

mempengaruhi terjadinya hipertensi 
pada Ibu hamil. Hasil uji statistik dengan 
Uji Fisher Exact diperoleh nilai p = 0,009 

(signifikan pada 2 sisi), sehingga 
hipotesa penelitian yang diambil adalah 
Ho ditolak. Ho ditolak berarti terdapat 

hubungan antara jumlah gravida dengan 
kejadian hipertensi di RSUD Pandan 
Arang Boyolali. Berdasarkan hasil 

penelitian menemukan bahwa masih 
adanya Ibu hamil yang berisiko yaitu 
dengan kategori 

grandemultigravida[13]. 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
2. Analisis Bivariat 

 

Tabel 3. Hubungan Kualitas Tidur dengan Tekanan Darah pada Ibu Hamil di RSUD Indrasari 
Rengat Tahun 2022 
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  Sumber: Data Khusus 2022

Tabel 3 hasil pengujian dengan chi-

square yang dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS, maka 
didapatkan hasil p-value sebesar 0,00. 

Dari hasil penelitian ini disumpulkan 
bahwa H0 di tolak karena p-value < 
0,05. Jadi, kualitas tidur mempengaruhi 

tekanan darah pada Ibu hamil. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas tidur 
sangatlah berhubungan terhadap 

tekanan darah pada Ibu hamil. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang berjudul 
Hubungan Kualitas Tidur Dengan 

Perubahan Tekanan Darah Ibu Hamil Di 
Rumah Bersalin Bidan Nuril yang 
menyatakan bahwa Ada hubungan 

antara kualitas tidur pada ibu hamil 
terhadap tekanan darah sistolik dan 
tekanan diastolik di Rumah Bersalin 

Bidan Nuril dengan nilai p-value sebesar 
0,002 dan 0,024[10]. 

Kualitas tidur yang buruk akan 

menyebabkan perubahan fisiologis 
tubuh berupa ketidakseimbangan 
homeostasis tubuh. Jika hal tersebut 

terjadi, maka system saraf simpatis akan 
diaktifkan oleh hipotalamus sebagai 
efek dari akibat ketidakseimbangan 

homeostasis yang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan tekanan 
darah[9]. 

Durasi tidur yang pendek selain 
dapat meningkatkan aktivitas system 
saraf simpatik, merangsang stress fisik 

dan psikososial yang bisa 
menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. Selain itu, gangguan pada  ritme 

sirkadian dan keseimbangan  otonom  
akibat  sering  tidur dengan  durasi  

yang  pendek  bisa  menyebabkan  

perubahan  emosi  seperti mudah marah, 
pesimis, tidak sabaran, mudah lelah 
yang akan membuat seseorang lebih 

sulit mempertahankan gaya hidup sehat 
sehingga meningkatkan resiko 
hipertensi[14]. 

Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi  gangguan  
tidur  pada  masa  kehamilan adalah  

dengan  terapi  nonfarmakologi 
diantaranya menggunakan terapi back 
massage (pijat punggung). Terapi  pijat  

merupakan  intervensi  non-farmakologis  
yang  paling  sering direkomendasikan 
pada wanita hamil selain dari terapi-

terapi yang lain. Penelitian sebelumnyal 
menunjukkan bahwa terapi massage 
terbukti  dapat menurunkan  kecemasan, 

meningkatkan mood dan kualitas tidur, 
dan mengurangi nyeri punggung[15].   

Penelitian yang berjudul 

Randomised controlled trial   of   the  
effectiveness   of   using   back massage  
to  improve sleep quality among 

Taiwanese insomnia postpartumwomen, 
yang membahas  tentang efektifivitas 
penggunaan back massage terhadap 

kualitas tidur ibu pospartum 
menunjukkan bahwa pada hasil 
pengukuran kualitas tidur menggunakan 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
didapatkan skor mean PSQI pada 
kelompok intervensi secara signifikan 

lebih rendah (B= -3.97, standar  error =  
0,43,p  0,000<0,001)  dibandingkan 
kelompok  kontrol  atau dengan kata 

lain pemberian pijat  punggung  (back 

Kualitas 

Tidur 

Tekanan Darah Total % p-value 

Normal % Tidak 
Normal 

% 

Baik 14 15,73 0 0 14 15,73  
0,00 Buruk 12 13,5 63 70,77 75 84,27 

Jumlah 26 29,23 63 70,77 89 100 0,00 
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massage) secara  signifikan mampu 
meningkatkan kualitas tidur[16].  

Penelitian yang berjudul Pengaruh  

Back  Massage  Terhadap Kualitas   Tidur   
Pada   Ibu  Hamil   Trimester III dengan 
menggunakan uji wilxocon test 

menunjukkan bahwa back massage 
terbukti  efektif untuk meningkatkan 
kualitas tidur ibu hamil trimester III (p-

value 0,005<0,05)[17]. 
Salah satu penatalaksanaan non-

farmakologi yang dapat diberikan 

untuk Ibu hamil dengan tekanan darah 
yang tinggi akibat kualitas tidur yang 
buruk yaitu melalui latihan fisik. Prenatal 

gentle yoga yang dilakukan secara rutin 
mulai usia kandungan yang disarankan 
yaitu 20 minggu dapat memberikan 

rasa nyaman, mengurangi stress, 
mengatasi nyeri punggung dan 
memberikan kualitas hidup yang lebih 

baik[11].  
 

SIMPULAN 

Mayoritas kualitas tidur ibu hamil di 
RSUD Indrasari Rengat tahun 2022 adalah 
buruk dengan jumlah 75 responden 

(84,3%). Mayoritas tekanan darah ibu 
hamil di RSUD Indrasari Rengat tahun 2022 
adalah tidak normal dengan jumlah 63 

responden (70,8%). Ada hubungan antara 
kualitas tidur dengan tekanan darah pada 
ibu hamil di RSUD Indrasari Rengat tahun 

2022 dengan p-value 0,00 (α < 0,05). 
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